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KASUS KORUPSI BTS 4G
Kejagung Lanjut Usut Korporasi

JAKARTA, KOMPAS — Hejaksaan
Arung membantah penyidik-
an terhadap perkarz korapsi
pembangunan menara  base
fresfsceiver sfation athun BTS
403 Bakti Kementerian Konmu-
nikasi dan  Informatiks ler-
henti, Saat ind Kejokssaan
Apgung justru tengah mengem
banglan penvidikan ke sejum-
Lih korporasi vang didugs ter-
libat dalam proyek tersebut.

Fepaln Pusat Penerangan
Hukuim Kejagung Ketul Su-
medana, dalam  keterangan
pirs, Minggme Q8252004
membantah informasi  me-
ngenai penghentian penyidik-
an perkars korupst pemba-
nEunan menara BTS 4G Bakti
Kemenkominfo, Sebab, lanjut
Ietut, sepanjang alat bukti cu-
kup, siapa pun akan diperiksa
dan didialini.

"Tidak Dbenar babvwn (je-
nvidikan vang) kami (laku
kand stagnan atoun berhenti da-
lam permisntan perkara eli-
maksud,” kata Ketut

Menurul Kelul, hingds saat
ini, penvidik masih menda-
lami keterlibatan sejumlah pi-
haik, termasuk kemunghkinan
untuk melakukan pemyidikan
terhadap korporosi yang di-
dugn lerlibal dalam prosek
pongischun menari BTS 405
Pengembangan kepada pihak

komporasi tersebat dilakukan
dalam rumeka menvelamatkan
Revangan negare, Sebab, ke-
rugian negara akibat korupsi
pada proyelk tersebil nen-
capai Rp 8042 triliun.

Rada provel pembangunian
menard BTS 46 terdupat Liga
konsorsium perusahaan yang
berkontrak dengan Bakti Ke-
menkominfo untuk  mengg-
rap provek yang terbagi dalam
l[ima pakel pekeraon. Kemu-
dian, di bawalinva  lerdapat
puluhan perusahaan sublon-
truktor yang tudok mendapnt
kentrak langsung dengan Bak-
b1 Kemenkominfe  Direktur
I'T Busis Utwma Prima yang
merupakan perusahoan sub-
kontraktor, valan Muhammad
Yusrizki, kini tengah menja-
lani persidangan di Pengadil-
an Tindik Micdang Korpess Q-
katrLa,

Oilely karena itu, Ketut me
mastikan, proses pemvidikan
kasts tersebut masih berjalan
Namun, untuk penetapan ter-
sk buru menjadi kewe-
nandan penyvidik dengan ber-
gantung pada alat bukt yang
bisn terungkap dalom penyi-
dikan dan persidangan, "Da-
lam persidangan, proses pem-
bukition  harus didulung alut
Dukti vang saling terkoit satu
anmia L, wjarmya

Tidak serius

Mleska demikian, penjelasan
Kejogung itu dirmgukan oleh
Wakil Ketua Lembaga Peng-
awasan dan Pengawalan Pe-
negakan  Hukum  Indonesia
(LIH DY Kurniawan Addi MNog-
roho, Pernvataan Kejagung di-
nilai normatif dan tidak sesuai
proses hukum vang berjalan.

Menpurit  Kurniawan, da-
lam kasus tersebut penyidik
Kepming bisa dengan copat
menangkap sosok vang dise-
but telah menerima uang. vak-
ni Achsnnul Qosasi, bekas anp-
pota Badan Permeriksn Keu-
angan (BT,

Muamun, terbadagy sosok fa-
in, seperth Nistia Yohan, Ke-
jagung  tampalk  lnmban, [
persidangan sejumlab teredak-
wa kasus i, Nistra disebut
sehigai stal ahli anpdoty Ko-
misi I DPR Ia discbut me-
nerima aliran dana Rp 70 mi
biar dalam kasus korups: inl,

"Ind bukan persoalan mam-
pu atau tidak mampu. Saya
vakin jaringan  intelijen Ke-
Jaksaan Agung yvang terschar
di seluruh Indonesia. jika pe-
nviclik bernist menuntaskan
perkara, maka di mana pun
Mislra beradia, sangat pam-
pany unluk ditanghkap, Per-
soatlannya huva e ataw ti-
dale” kata Kurniawan (ALY



